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KATA PENGANTAR


Masalah-masalah lingkungan hidup akan selalu ada sepanjang manusia sadar bahwa untuk dapat menikmati hidup yang sejahtera yang diinginkan, diperlukan lingkungan hidup yang dapat mendukungnya. Dengan semakin banyaknya manusia penghuni bumi dan semakin tingginya kebutuhan untuk menunjang kehidupannya, maka semakin kompleklah hal-hal yang dihadapi untuk dapat menikmati hidupnya. Tetapi terkadang manusia tidak sadar bahwa apa yang diperbuat untuk memenuhi kebutuhannya harus mengorbankan lingkungan hidupnya, akibatnya bencana menjadi taruhannya. 
Buku ini membahas secara singkat, bagaimana manusia harus bersikap dan mengelola lingkungan hidupnya sehingga dapat diperkecil dampak yang diakibatkan atas perbuatannya. Untuk memperdalamnya pembaca dapat memperolehnya pada buku-buku sumber yang dicantumkan dalam daftar pustaka.
Semoga buku ini dapat menjadi penuntun dan menambah pengertian pembaca bagaimana mengelola lingkungan hidup yang kita butuhkan bersama. Kritik dan saran sangat diharapkan untuk kesempurnaan buku ini. 
Terimakasih. 
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